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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan pengetahuan siswa 

sebagai Konselor dan Non Konselor Sebaya pada Pusat Informasi Konseling  

Remaja   tentang Kesehatan Reproduksi di SMA Negeri 1 Kota Gorontalo, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.  Karakteristik responden seperti jenis kelamin, umur, Jurusan , PIK dan NON 

PIK memberikan pengaruh terhadap pengetahuan siswa terhadap kesehatan 

reproduksi. 

2. Berdasarkan hasil analisis perbandingan menggunakan Uji Mann-Whitney Test 

antara pengetahuan PIK dan NON PIK terdapat perbedaan dilihat dari lebih 

tingginya pengetahuan dari PIK tentang kesehatan reproduksi 45  orang dan 34 

orang Non PIK , dan juga dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 

0.000 yang berarti < 0.05 sehingga H0 ditolak, jadi terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pengetahuan siswa sebagai konselor sebaya dan non konselor 

sebaya pada pusat informasi konseling di SMA N 1 Kota Gorontalo, 

pengetahuan cukup baik sebanyak 102 Non PIK orang , dan pengetahuan 

kurang baik 6 orang Non PIK.   

3. Latar belakang jurusan juga mempengaruhi iniformsi yang di dapatkan 

sehingga menambah pengetahuan berdistribusi sebanyak 174 orang (93,0%) 

siswa merupakan jurusan IPA dan sebanyak 13 orang (7,0%) siswa merupakan 

jurusan IPS 
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 5.2 Saran  

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan agar dapat meneruskan penelitian dengan menganalisis dampak 

dari adanya perbedaan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Serta dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan Variabel lainnya untuk 

dapat mencari solusi yang tepat untuk perbedaan pengetahuan tersebut. 

2. Bagi masyarakat dan instansi terkait  

Kepada masyarakat dan instansi terkait khususnya kepada seluruh guru 

dilingkungan SMA N 1 Kota Gorontalo untuk dapat lebih memperhatikan 

informasi yang diperoleh oleh siswa-siswi khususnya mengenai kesehatan 

reproduksi . 

Diharapakan pihak sekolah dapat bekerja sama dengan konselor sebaya 

yang terdapat di Pusat Informasi Konseling (PIK) sehingga dapat terwujud siwa-

siswi yang Tegar Remaja dan mengerti tentang pentingnya kesehatan reproduksi. 

 

 

 

 

 

 

 



42 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Afiyanti,Y. & Pratiwi,A. 2017. Seksualitas dan    Kesehatan Reproduksi 

Perempuan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Arikonto , S. 2006. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : 

Rineka Cipta 

Badan penelitian dan Pengembangan Kesehatan (2010). Riset kesehatan dasar 

(riskesdes) 2010. Jakarta : Kementrian kesehatan. 

Bkkbn.2008 Panduan Pengelolaan Pusat Informasi Konseling Kesehatan 

Reproduksi Remaka (PIK-KRR). Jakarta Direktorat Remaja dan 

Perlindungan Hal-hak Reproduksi 

Bkkbn.2013. Konseling Kesehatan Reproduksi, Jakarta: BKKBN 

Bkkbn.2014, Pedoman  Pengelolaan PIK R/M , Jakarta: BKKBN 

Dianawati,A. 2003. Pendidikan dan Seks untuk Remaja. Jakarta : Kawan Pustaka 

Kamidah.2013. “Hubungan Pengetahuan Remaja Tentang Kesehatan Reproduksi 

Dengan Perilaku Seks Pranika Pada Siswa Kelas XI Di SMA N 

Colomadu”. GASTER Vol. 10 No 1. 

Kusmiran ,E.2012, Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita, Jakarta: Salemba 

Madika 

Marmi.2013. Kesehatan Reproduksi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Murti B 2010. Desain dan ukuran sampel untuk penelitian kuantitatif di Bidang       

Kesehatan . Yogyakarta : Gadjah Mada Universitas Press 

Notoatmodjo S.2010.Metodologi Penelitian Kesehatan, Jakarta: Rineka Cipta. 

Nunung, dkk. 2013. Hubungan Persepsi dan Peranan Siswa dalam Pelaksanaan 

Program Informasi Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja Di SMP N 

2 Pariaman. Jurnal Vol 2 No 1 Tahun 2013: Universitas Negeri Padang 

Nuryani,N & Setiyani, A.2017.Efektifitas metode “Index Card Match” dan 

Ceramah dalam Menigkatkan Pengetahuan pada remaja. 2-Trik : tunas-

tunas riset kesehatan 7.2. 

Piaget,J.2007. Antara Tindakan Dan Pikirin , disunting oleh Agus Cremers, PT 

Gramedia , Jakarta 1988 

Riduwan dan Akdon. 2013. Rumus dan Data dalam Analisis Statistika. Bandung : 

Alfabeta. 

Riyanto A. 2011.Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Yogyakarta  



43 
 

 
 

Santrock, J. W. 2004. Live-Span Development : Perekembangan Masa Hidup. 

Jakarta : Erlangga 

Sarwono Sarlito W. 2006. Psikologi Remaja , Depok . PT Rajagrafindo Persada. 

Soetjiningsih. 2012. Tumbuh kembang remaja dan permasalahannya . Jakarta 

Sugiono . 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung : 

Alfabeta 

Sukawati,A,B.2011.Kesehatan Reproduksi dan Keluarga Berencana, Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada. 

Suwarjo. 2008. Model Konseling Teman Sebaya untuk Pengembangan Daya 

Lentur 

Wong L. & Donna, 2009, Buku Ajar Keperawatan Pediatruk, Volume 1, Edisi 6, 

EGC. 

 


